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ABSTRAK

Machrojah Adilah : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament Dalam Materi Redoks Di Kelas X
SMAN 1 Sawahlunto.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah rendahnya motivasi
siswa dalam belajar, dimana dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu alternatif untuk mengembangkan pembelajaran, antara
lain pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Dari hal tersebut
muncul permasalahan, Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran koperatif tipe Teams Games Tournament lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan hasil belajar siswa tanpa Teams Games Tournament
pada materi reaksi redoks di kelas X SMAN 1 Sawahlunto. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan hasil belajar kimia siswa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dibandingkan
hasil belajar siswa tanpa Teams Games Tournament pada materi redoks di Kelas
X SMAN 1 Sawahlunto. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sawahlunto tahun
ajaran 2011/2012. Sampel penelitian diambil secara acak dengan teknik Random
Sampling dan terpilih kelas X; sebagai kelas eksperimen dan kelas X, sebagai
kelas kontrol. Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada ranah kognitif yang diperoleh dari
nilai tes akhir. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kelas eksperimen dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
memperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 82,5 dan kelas kontrol tanpa
penerapan Teams Games Tournament nilai 72,95. Setelah dilakukan uji-t pada
taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 42 diperoleh thityng Sebesar
2,36 sedangkan tne Sebesar 1,68. Hal ini berarti thitung > tiapel, Maka hipotesis
penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dari hasil belajar kimia siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament pada materi reaksi redoks.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reaksi reduksi oksidasi (Redoks) merupakan salah satu materi kimia
yang dipelajari di kelas X pada semester dua. Materi ini mempelajari tentang
konsep oksidasi reduksi, menentukan bilangan oksidasi, menentukan oksidator
reduktor dalam reaksi-reaksi kimia, memberikan nama senyawa secara IUPAC
dan menjelaskan aplikasi redoks dalam masalah lingkungan. Karakteristik
materi ini yaitu berupa konsep-konsep yang lebih mudah dipahami jika siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pada kurikulum KTSP dalam proses
pembelajaran diharapkan guru dapat menerapkan metode mengajar yang lebih
berpusat pada siswa bersifat “Student Centered” sehingga dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Berdasarkan observasi di SMA N 1 Sawahlunto pembelajaran
masih banyak menggunakan metoda ceramah. Jadi, pembelajaran masih
didominasi oleh guru yaitu “Teacher Centered”. Akibat pembelajaran berpusat
pada guru, berdampak terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA N 1
Sawahlunto pada mata pelajaran kimia masih rendah yang dilihat dari nilai
ulangan harian pada materi reaksi reduksi oksidasi (Redoks) yang masih
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan model-model pembelajaran yang bervariasi. Salah satu cara

yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran



kooperatif, karena dalam proses pembelajaran siswa akan terlibatkan secara
aktif. Model pembelajaran kooperatif merupakan metodologi pembelajaran
yang menggiatkan siswa bekerja dengan kelompok kecil dengan tingkat
kemampuan yang berbeda untuk saling membantu secara efektif dan efisien
dalam mempelajari suatu materi pelajaran (Suprijono, 2009: 60). Pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya dengan cara belajar dari teman, bertukar
pendapat, bertanggung jawab pada orang lain dan kelompok, dapat mengambil
suatu sikap atau keputusan. Jadi, dengan menerima pendapat dari orang lain
dalam diskusi, akan terjadi interaksi antara siswa dengan siswa ataupun siswa
dengan guru, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 242)
bahwa “Adanya interaksi antara anggota kelompok dalam pembelajaran
kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam kegiatan
pembelajaran seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan”.

Model pembelajaran kooperatif ini terdiri atas beberapa tipe, diantaranya:
Teams Games Tournament (TGT), Student Team Achievement Division
(STAD), Jigsaw, Group Investigation (GI), Think-Pair-Share (TPS), Two Stay
Two Stray (TSTS), Numbered Head Together (NHT), Team Assisted
Individualization (TAI). Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan
salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan interaksi
antar siswa maupun interaksi siswa dengan guru. Dimana model pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) menempatkan siswa dalam



kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari, dan siswa bekerja dalam kelompok
mereka masing-masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada
setiap kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti
maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan
jawaban atau menjelaskanya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada
siswa. Selanjutnya diadakan games tournament untuk mengasah kemampuan
siswa mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi, bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dan kelompok, berkompetisi secara sehat dan memberikan
rangsangan kepada siswa agar lebih giat belajar. Setiap pertemuan akan ada
kelompok pemenang yang akan mendapatkan reward dari guru (Rusman,
2010: 224-225). Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) diharapkan dapat tercapainya tujuan
pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat.

Beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) telah dilakukan oleh Eldesfiari (2010)
pada materi ikatan kimia dan Syamsuir (2011) pada materi hidrolisis garam.
Dari kedua penelitian ini diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selanjutnya penelitian tentang redoks sudah dilaksanakan sebelumnya oleh

Armi (2012) dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student



Fasilitator and Explaining. Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan hasil
belajar pada ranah kognitif.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian
dengan berjudul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) Dalam Materi Redoks di Kelas X SMAN 1

Sawahlunto”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan yang ditemui sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat Teacher Centered.
2. Cara belajar siswa yang kurang aktif.
3. Hasil belajar siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM).

. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan
maka dibatasi permasalahan pada upaya peningkatan hasil belajar siswa pada
ranah kognitif yang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan
aplikasi (C3) pada materi reaksi redoks (Perkembangan konsep redoks, konsep
bilangan redoks, oksidator reduktor, reaksi disproporsionasi konproporsionasi,
tata nama IUPAC, dan aplikasi redoks dalam memecahkan masalah

lingkungan).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: Apakah hasil belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran koperatif tipe Teams Games
Tournament lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar siswa
tanpa Times Games Tournament dalam materi redoks di kelas X SMAN 1

Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hasil belajar
kimia siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament dibandingkan hasil belajar siswa tanpa Teams Games

Tournament dalam materi redoks di kelas X SMAN 1 Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Sebagai informasi bagi guru-guru kimia untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament .

2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan. Kedua hal ini saling berkaitan satu
sama lain. Setiap aktivitas pembelajaran, pasti akan ada yang melakukan
proses belajar. Belajar yang dilakukan oleh seorang siswa mempunyai
hubungan dengan usaha pembelajaran yang dilakukan guru. Proses belajar
siswa tersebut akan menghasilkan prilaku yang dikehendaki, yaitu suatu
hasil belajar yang sejalan dengan tujuan pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2001:5) yang menyatakan
bahwa “belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan pada diri seseoarang”. Perubahan sebagai hasil dari suatu proses
belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan
serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar.
Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah
laku akibat adanya pengalaman.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama

keberhasilan pendidikan dalam ruang lingkup persekolahan (Sagala, 2009:



61). Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau siswa. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan
yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan
atau nilai yang baru. Menurut Dunkn dan Briddle dalam Sagala (2009:63)
proses pembelajaran berada pada empat variabel interaksi yaitu (1) variabel
pertanda berupa pendidik; (2) variabel konteks berupa peserta didik, sekolah
dan masyarakat; (3) variabel proses berupa interaksi peserta didik dengan
pendidik; (4) variabel produk berupa perkembangan peserta didik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.

Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamanya dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Belajar bukan hanya sekadar menghafal, melainkan suatu
proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. Pembelajaran pada
hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa, baik
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak
langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran
(Rusman, 2010: 134).

Menurut Slameto (2003:3), ciri-ciri perubahan tingkah laku orang
yang telah belajar adalah :

Perubahan terjadi secara sadar.

Perubahan dalam belajar terjadi bersifat kontiniu dan fungsional.
Perubahan dalam belajar bersifat tetap.

Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif.

Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek.

Qo0 T



Orang yang memiliki ciri-ciri belajar berarti telah mengalami proses
pembelajaran. Untuk mencapai perubahan-perubahan tersebut, tidak
terlepas dari fungsi guru dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan metodologi pembelajaran
yang menggiatkan siswa bekerja dengan kelompok kecil dengan tingkat
kemampuan yang berbeda untuk saling membantu secara efektif dan efisien
dalam mempelajari suatu materi pelajaran (Suprijono, 2009: 60). Dengan
adanya kerjasama dalam kelompok, maka akan terjadi interaksi antar siswa
ataupun antara siswa dengan guru sehingga dapat menjadikan siswa aktif
dan dapat mengembangkan kemampuannya dalam proses pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 242)
bahwa “Adanya interaksi antara anggota kelompok dalam pembelajaran
kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam kegiatan
pembelajaran seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan”.

Model pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang terjadi melalui
interaksi sosial. Pembelajaran ini berorientasi pada siswa (student centered).
Siswa belajar dengan cara berinteraksi dengan kelompok dan berintaraksi
dengan siswa lain (Sagala, 2009:179). Model pembelajaran kooperatif tidak

sama dengan sekedar belajar saja karena dalam belajar kooperatif ada suatu



dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan
terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdepensi
efektif diantara sesama siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan atau keterampilan
siswa dalam bersosialisasi. Selain itu, siswa berkesempatan untuk
menghargai perbedaan yang ada. Dengan model ini, keragu-raguan siswa
dalam melakukan aktivitas saat pembelajaran berkurang sehingga mereka
termotivasi untuk belajar atas kemauannya sendiri. Melalui pembelajaran
kooperatif setiap siswa berusaha semaksimal mungkin untuk menjadi yang
terbaik. Dengan demikian, motivasi dan aktifitas positif siswa akan
meningkat dan akhirnya meningkatkan prestasi akademiknya.

Ada lima unsur yang harus dipenuhi agar pembelajaran kooperatif
dapat berlangsung dengan baik (Lie, 2002: 30-34), yaitu :

a. Saling ketergantungan positif
Para siswa yang tergabung dalam kelompok harus merasa bahwa mereka
merupakan bagian dari kelompok yang mempunyai tujuan bersama yang
harus dicapai.

b. Tanggung jawab perseorangan
Para siswa yang tergabung dalam kelompok harus menyadari bahwa
masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok, dan berhasil atau
tidaknya kelompok ditentukan oleh masing-masing individu dalam

kelompok tersebut.
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c. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi.

d. Komunikasi antar anggota
Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam
kelompok harus berbicara atu berinteraksi dalam mendiskusikan masalah
yang dihadapi.

e. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar
selanjutnya dapat bekerja sama dengan lebih efektif.

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif, pelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase
ini diikuti oleh penyajian informasi, sering kali dengan bahan bacaan dari
pada secara verbal. Selanjutnya, siswa dikelompokkan kedalam tim-tim
belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerja bersama
untuk menyelesaikan tugas bersama mereka. Fase terakhir pembelajaran
kooperatif meliputi presentasi hasil akhir kerja kelompok, atau evaluasi
tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberikan penghargaan
terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Untuk lebih

memahaminya lagi dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

TAHAP

TINGKAH LAKU GURU

Tahap 1
Menyampaikan  tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada kegiatan pelajaran
dan menekankan pentingnya topik yang akan
dipelajari dan memotivasi siswa belajar.

Tahap 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi atau materi
kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau
melalui bahan bacaan.

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

Mengorganisasikan siswa | caranya membentuk kelompok belajar dan

kedalam kelompok- | membimbing  setiap  kelompok  agar

kelompok belajar melakukan transisi secara efektif dan
efisisen.

Tahap 4 Guru  membimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah di pelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan baik upaya maupun hasil belajar individu dan

penghargaan kelompok.

Sumber : (Rusman 2010:

211)

11

Perlu diterapkan pembelajaran kooperatif dalam upaya meningkatkan

hasil belajar siswa karena pembelajaran kooperatif tersebut diharapkan

dapat meningkatkan kemampuan belajar, meningkatkan kehadiran siswa dan

kerja siswa yang lebih positif, menambah motivasi dan percaya diri serta

menambah rasa senang berada di sekolah.

Teori yang melandasi Pembelajaran Kooperatif yaitu teori motivasi

dan teori kognitif (Slavin 2009: 16) : Menurut teori motivasi, motivasi

siswa dalam pembelajaran kooperatif terutama terletak dalam bagaimana

bentuk hadiah atau struktur pencapaian tujuan siswa melaksanakan kegiatan.

Diidentifikasikan ada tiga macam struktur pencapaian tujuan yaitu:
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a. Kooperatif, dimana orientasi tujuan masing-masing siswa turut
membantu pencapaian tujuan siswa lain.

b. Kompetitif, dimana upaya siswa untuk mencapai tujuan akan
menghalangi siswa lain dalam pencapaian tujuan.

c. Individualistik, dimana upaya siswa untuk mencapai tujuan tidak ada
hubungannya dengan siswa lain dalam mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan pandangan teori motivasi, struktur tujuan kooperatif
menciptakan situasi dimana satu-satunya cara agar tujuan tiap anggota
kelompok tercapai adalah jika kelompok tersebut berhasil. Oleh karena itu,
untuk mencapai tujuan pribadi mereka, anggota kelompok harus membantu
teman sekelompoknya dalam hal apa saja yang dapat membuat kelompok
berhasil, dan lebih penting mendorong teman kelompoknya untuk berusaha
secara maksimal. Dengan kata lain penghargaan kepada kelompok
berdasarkan pada kemampuan kelompok dalam menciptakan struktur
penghargaan antar perorangan sedemikian rupa sehingga anggota kelompok
akan saling memberi penguatan sosial sebagai respon terhadap upaya-upaya
pengerjaan tugas teman sekelompoknya.

Teori kognitif smengukur efek-efek dari bekerjasama dalam diri
individu. Teori ini dikelompokkan dalam dua kategori (Slavin,2009:36-40),
yaitu:

a. Teori Pembangunan
Asumsi dasar teori pembangunan adalah bahwa interaksi para

siswa berkaitan dengan tugas-tugas Yyang sesuai meningkatkan
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penguasaan mereka terhadap konsep-konsep yang sulit. Vygotsky
mendefinisikan wilayah pembangunan aktual seperti yang ditentukan
oleh penyelesaian masalah secara independen dan level pembangunan
potensial seperti yang ditentukan melalui penyelesaian masalah di bawah
bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan teman sebaya
yang lebih mampu.
b. Teori Elaborasi kognitif
Teori ini mempunyai pandangan yang berbeda. Penelitian dalam
psikologi kognitif telah menemukan bahwa supaya informasi dapat
disimpan di dalam memori dan terkait dengan informasi yang sudah ada
dalam memori itu, maka siswa harus terlibat dalam kegiatan restruktur
atau elaborasi kognitif atas suatu materi. Sebagai contoh membuat
ikhtisar dari suatu kuliah merupakan kegiatan yang lebih baik daripada
sekedar membuat catatan, karena membuat ikhtisar menghendaki siswa
mereorganisasi dan memilih materi yang penting. Salah satu elaborasi
kognitif yang paling efektif adalah menjelaskan materi itu pada orang
lain.
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
Menurut Lie (2002: 23) model kompetisi bisa menimbulkan rasa
cemas yang justru bisa memicu siswa untuk meningkatkan kegiatan belajar
mereka. Sedikit rasa cemas memang mempunyai korelasi positif dengan
motivasi belajar. Metode pembelajaran kooperatif yang bermodel kompetisi

merupakan salah satu cara meningkatkan semangat dan prestasi siswa. Salah
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satu dari metode pembelajaran kooperatif adalah TGT (Teams Games

Tournament) yang dikembangkan oleh David De Vries dan Keith Edwards.
Menurut Slavin (dalam Rusman, 2010: 225) langkah-langkah

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada prinsipnya terdiri atas lima tahapan,

yaitu sebagai berikut:

a. Presentasi Kelas

Pada awal pembelajaran guru mengarahkan materi dalam penyajian
kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan
ceramah, dan diskusi yang dipimpin guru. Disamping itu, guru juga
menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa,
dan memberikan motivasi. Pada saat penyajian kelas ini siswa harus
benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan
guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja
kelompok dan pada saat game/turnamen karena skor game/turnamen
akan menentukan skor kelompok.

b. Belajar Kelompok (Tim)

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Siswa
bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 5-6 orang yang anggotanya
heterogen dilihat dari kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras atau
etnik yang berbeda. Dengan adanya heterogenitas anggota kelompok,
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk saling membantu antar siswa
yang berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang

dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan menyebabkan
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tumbuhnya rasa kesadaran pada diri siswa bahwa belajar secara
kooperatif sangat menyenangkan. Pada saat pembelajaran, fungsi
kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman
Skelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat
game/turnamen. Setelah guru menginformasikan materi dan tujuan
pembelajaran, kelompok berdiskusi dengan menggunakan lembar kerja
siswa (LKS). Dalam tiap kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan
masalah bersama, saling memberikan jawaban dan mengoreksi jika ada
anggota kelompok yang salah dalam menjawab. Penataan ruang kelas
diatur sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik.

. Persiapan Permainan/Pertandingan

Guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan materi, kemudian guru mempersiapkan alat-alat untuk permainan,
yaitu: kartu permainan yang dilengkapi skor, pertanyaan dan jawaban
mengenai materi.

. Permainan/Pertandingan (Game/Turnamen)

Game/Turnamen terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk menguji pengetahuan yang diperoleh siswa dari penyajian kelas
dan belajar kelompok. Tiap kelompok (tim) mendapat kesempatan untuk
smemilih kartu yang tersedia pada meja turnamen dan mencoba

menjawab pertanyaan yang muncul. Apabila tiap anggota dalam suatu
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tim tidak bisa menjawab pertanyaannya, maka pertanyaan tersebut
dilempar kepada kelompok lain, searah jarum jam. Tim yang bisa
menjawab dengan benar pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini
yang nantinya dikumpulkan tim untuk menentukan skor akhir tim.

e. Rekognisi Tim (Penghargaan Tim)

Penghargaan diberikan kepada tim yang menang atau mendapat
skor tertinggi, skor tersebut pada akhirnya akan dijadikan sebagai
tambahan nilai tugas siswa. Selain itu diberikan pula hadiah (reward)
sebagai motivasi belajar. Adanya dimensi kegembiraan yang diperoleh
dari penggunaan permainan dalam model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, diharapkan siswa dapat menikmati proses pembelajaran dengan
situasi yang menyenangkan dan termotivasi untuk belajar dengan giat
yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat konsentrasi, kecepatan
menyerap materi pelajaran, dan kematangan pemahaman terhadap
sejumlah materi pelajaran sehingga hasil belajar mencapai optimal.

Menurut Suarjana (dalam Istigomah 2006:10) yang merupakan
kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran TGT adalah:
a. Kelebihan Pembelajaran TGT:
1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas
2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu
3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam
4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain
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6) Motivasi belajar lebih tinggi
7) Hasil belajar lebih baik
8) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
b. Kekurangan TGT vyaitu:
1) Bagi Guru
Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai kemampuan
heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika
guru yang bertindak sebagai pemegang kendali teliti dalam
menentukan pembagian kelompok waktu yang dihabiskan untuk
diskusi oleh siswa cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah
ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu menguasai
kelas secara menyeluruh.
2) Bagi Siswa
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan
sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatasi
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan baik siswa
yang mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu
menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu puncak dari proses belajar yang terjadi
terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar adalah kemampuan, sikap dan
keterampilan yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang

diberikan oleh guru sehingga dapat mengkontruksikan pengetahuan itu
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dalam kehidupan sehari-hari (Sudjana, 2001: 23). Hasil belajar dapat
diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang dapat menggambarkan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan kata
lain hasil belajar merupakan tolak ukur dalam menentukan tingkat
keberhasilan siswa menguasai dan memahami suatu pelajaran, serta melihat
ketuntasan belajar siswa. Menurut Gagne dalam Sudjana (2001:2) membagi

tiga macam hasil belajar yakni: (1) ketrampilan dan kebiasaan, (2)

pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita.

Seperti yang diungkapkan Benjamin S. Bloom dalam Sudjana

(2001:22) penilaian hasil belajar mencakup pada:

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan

gerakan ekspresif dan interpretatif
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Hasil belajar yang telah dikategorisasi oleh para pakar pendidikan
sebagaimana di atas tidak dilihat secara terpisah melainkan suatu kesatuan,
karena hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam
maupun dari luar individu yang belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar (Slameto 2003: 30) adalah sebagai berikut :

a. Faktor dalam, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
belajar. Faktor dalam ini meliputi :

1) Kondisi fisiologis, misalnya: keadaan jasmani, kondisi panca indera,
tidak cacat, dan lain- lain.

2) Kondisi psikologis, misalnya: kecerdasan, bakat, minat, dan emosi.

b. Faktor luar, yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang belajar.

Faktor luar yang dimaksud adalah:

1) Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan
sosial.

2) Faktor instrumental, yaitu faktor yang ada dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor
instrumental itu antara lain: kurikulum, program pengajaran, sarana
dan fasilitas, guru / tenaga pengajar.

5. Karakteristik Materi Pembelajaran Redoks
Reaksi reduksi oksidasi (Redoks) merupakan salah satu materi

kimia yang terdapat dalam KTSP yang diajarkan di kelas X SMA pada
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semester dua. Berdasarkan KTSP, standar kompetensi dari materi ini adalah
memahami sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit serta reaksi
oksidasi-reduksi. Sedangkan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa
dalam pembelajaran ini adalah menjelaskan perkembangan konsep reaksi
oksidasi-reduksi dan hubungannya dengan tata nama senyawa serta
penerapannya. Untuk mencapai SK dan KD, dirumuskan indikator sebagai
berikut:

a. Membedakan konsep oksidasi-reduksi ditinjau dari penggabungan dan
pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan electron serta penigkatan
dan penurunan bilangan oksidasi.

b. Menentukan biloks atom dalam senyawa atau ion.

c. Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks.

d. Memberi nama senyawa secara IUPAC.

e. Mendeskripsikan konsep redoks dalam memecahkan masalah
lingkungan.

Karakteristik materi Redoks diantaranya adalah banyak konsep yang
harus dipahami sehingga diperlukan banyak latihan soal, sedangkan aktifitas
dalam pembelajaran kooperatif, melatih siswa untuk terbiasa mengerjakan
tugas-tugas akademik secara berkelompok sehingga pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran materi Redoks. Lembar Diskusi Siswa digunakan sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa dalam berdiskusi

bersama kelompoknya. Dengan ini diharapkan aktivitas belajar serta hasil
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belajar siswa meningkat. Uraian materi lengkap dapat dilihat pada Lampiran

4.

B. Kerangka Konseptual

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan. Kedua hal ini saling berkaitan satu sama
lain. Setiap aktivitas pembelajaran, pasti akan ada yang melakukan proses
belajar. Saat ini pembelajaran kimia yang terjadi di sekolah masih ada yang
monoton dan didominasi oleh guru, karena guru sering menggunakan metode
yang sama dalam menjelaskan materi dan siswa pasif dalam pembelajaran.
Sementara belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan pada diri seseorang (Sudjana, 2001:5). Keberhasilan suatu
pengajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi atau dorongan. Salah satu cara
untuk menumbuhkan motivasi adalah melalui cara mengajar yang bervariasi
(Rohani dan Ahmad, 1995: 11). Untuk membentuk individu peserta didik
menjadi manusia yang demokratis, guru juga harus melaksanakan prinsip
kerjasama atau kerja kelompok. Dengan adanya kerjasama dan relasi dalam
kelompok, maka setiap individu akan berperan secara aktif dan ikut
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama (Rohani dan Ahmad, 1995: 24).
Malah untuk mengorganisasikan pelajaran tidak selalu diperlukan seorang
guru, tetapi dapat dilakukan oleh suatu kelompok atau oleh orang yang

melakukan belajar sendiri (Mursell dan Nasution, 2002: 8).
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Untuk itu guru harus memiliki keterampilan dan variasi dalam
pembelajarannya. Salah satu cara yang dapat dijadikan alternatif adalah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Melalui pembelajaran kooperatif
tipe TGT ini diharapkan siswa akan lebih mandiri, dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam mengemukakan pendapat, melatih kecepatan berpikir
siswa,mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu serta dengan
waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam (Suarjana
dalam Istigomah, 2000: 10)

Proses pembelajaran dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT, sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dari kedua kelas ini, akan dinilai
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran kooperatif
tipe TGT dengan pembelajaran tanpa TGT.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

kerangka konseptual pada gambar berikut ini:
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Pembelajaran kooperatif tipe Teams Pembelajaran Kooperatif Tanpa
Games Tournament Teams Games Tournament
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e Siswa berinteraksi antara siswa e Terjadi interaksi searah antara guru
dengan siswa dan siswa
e Kemandirian siswa meningkat e Minat dan antusias siswa meningkat
e Partisipasi  siswa  meningkat e Mengembangkan kemampuan
dalam mengemukakan pendapat mendengar siswa
e Melatih kecepatan berpikir siswa e Kemampuan siswa dalam mencari
informasi meningkat

l !

Tes Akhir Tes Akhir
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Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa

| »| dibandingkan < |

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang dikemukakan,
maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan hasil belajar siswa yang Tanpa
menggunakan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam

materi redoks di kelas X SMAN 1 Sawahlunto”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
didapatkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament ( TGT) lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan pembelajaran Tanpa Teams Games Tournament (TGT) dalam
materi Redoks di SMAN 1 Sawahlunto, sehingga dapat simpulkan terdapat

peningkatan hasil belajar kimia siswa.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini dapat disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Saran kepada guru kimia untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar kimia siswa dalam materi redoks.

2. Karena model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) membutuhkan waktu yang cukup banyak, maka diharapkan untuk
penelitian berikutnya dapat menggunakan waktu seefisien dan seefektif

mungkin

49
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